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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan remaja putri tentang SADARI sebelum dan sesudah
diberikan edukasi melalui media Instagram dan £-Leaflet di SMAN 1 Plaosan. Penelitian ini menggunakan
metode kuasi eksperimen dengan rancangan two-group pretest-posttest design. Sampel terdiri dari 58 remaja
putri yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. Variabel terikat meliputi pengetahuan
tentang SADARI, sedangkan variabel bebas adalah media edukasi Instagram dan £-Leaflet. Data diperoleh
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui perubahan
pengetahuan setelah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan pada
kelompok Instagram meningkat dari 11,41 sebelum intervensi menjadi 13,14 setelah intervensi (p-value=
0,007). Pada kelompok £-Leaflet rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 11,79 menjadi 13,07 (p-value=
0,001). Kedua media menunjukkan perbedaan pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi
(p < 0,05). Intervensi melalui media edukasi £-Leaflet maupun Instagram dapat meningkatkan pengetahuan
responden. Diharapkan pengetahuan remaja putri terkait SADARI dapat meningkatkan kesadaran dalam
melakukan deteksi dini kanker payudara.

Kata Kunci: Instagram; £-/eaflet, Pengetahuan; SADARI.

Effectiveness of Instagram and E-Leaflets for Breast Self-Examination Knowledge among Adolescent
Girls

ABSTRACT

This study aimed to analyze adolescent girls’ knowledge of BSE before and after receiving education through
Instagram and e-leaflet media at SMAN 1 Plaosan. This study employed a quasi-experimental method with a
two-group pretest—posttest design. The sample consisted of 58 adolescent girls selected using stratified
random sampling. The dependent variable was knowledge of BSE, while the independent variable was the
educational medium, namely Instagram or e-leaflet. Data were collected using a questionnaire and analyzed
using the Wilcoxon Signed-Rank Test to assess changes in knowledge following the intervention. The results
showed that the mean knowledge score in the Instagram group increased from 11.41 before the intervention
to 13.14 after the intervention (p = 0.007). In the e-leaflet group, the mean knowledge score increased from
11.79 to 13.07 (*p* = 0.001). Both educational media showed statistically significant differences in knowledge
scores before and after the intervention (p < 0.05). In conclusion, both e-leaflet and Instagram-based
educational interventions were associated with significant improvements in respondents’ knowledge. It is
expected that improved knowledge of BSE among adolescent girls will increase their awareness of the
importance of early breast cancer detection.
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PENDAHULUAN

Periode remaja ditandai dengan perkembangan tubuh, mental, intelektual, sosial, serta perilaku seksual yang
ditandai dengan dimulainya masa pubertas. Perubahan tersebut menunjukkan kesiapan biologis dan
psikososial remaja untuk memahami fungsi organ reproduksi serta risiko yang berkaitan dengan perilaku
seksual. Oleh karena itu, kesehatan reproduksi menjadi aspek penting karena mencakup bebas dari penyakit
pada sistem reproduksi, kondisi sehat secara fisik, mental, dan sosial secara menyeluruh (Fitri dkk., 2025).
Meskipun demikian, sebagian besar remaja masih menghadapi berbagai permasalahan kesehatan reproduksi
yang ditandai dengan rendahnya tingkat pengetahuan yang kurang tepat terkait kesehatan reproduksi
(Oktaviani dkk., 2024). Salah satu masalah kesehatan reproduksi yang perlu mendapat perhatian adalah kanker
payudara. Kanker payudara dapat berkembang pada saluran susu (ductal carcinoma), lobulus (lobular
carcinoma), maupun jaringan pendukung payudara seperti jaringan lemak dan jaringan ikat. Kanker payudara
merupakan penyebab kematian tertinggi akibat kanker pada perempuan di Indonesia, yang sebagian besar
disebabkan oleh keterlambatan diagnosis dan penanganan karena pasien datang pada stadium lanjut (Li dkk.,
2025).

Deteksi dini kanker payudara melalui Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) merupakan upaya penting
untuk menurunkan angka kematian dan meningkatkan harapan hidup penderita. Remaja usia 15-39 tahun
memiliki risiko lebih tinggi mengalami tumor yang agresif dan terdiagnosis pada stadium lanjut, sehingga
edukasi SADARI sejak masa pubertas sangat diperlukan (Li dkk. 2025). Namun, tingkat pengetahuan remaja
mengenai SADARI masih tergolong rendah hingga sedang, dan kurang dari 50% remaja memahami langkah
pemeriksaan yang benar (Tauho dkk., 2023).

Data Profil Kesehatan Provinsi Jawa Timur menunjukkan bahwa pada tahun 2023 ditemukan 2.572
perempuan (0,18%) dengan benjolan payudara, meningkat menjadi 6.638 perempuan (0,22%) pada tahun
2024. Cakupan skrining kanker payudara di Jawa Timur masih berada pada kisaran 18-22%, jauh di bawah
target nasional minimal 50% (Dinas Kesehatan Povinsi Jawa Timur, 2025). Sementara itu, di Kabupaten Magetan
capaian deteksi dini kanker payudara hanya sekitar 15-20% dari target skrining 35-36% (Dinas Kesehatan
Kabupaten Magetan, 2024).

Pengetahuan merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku SADARI. Rendahnya pengetahuan
terhadap SADARI dapat menyebabkan praktik deteksi dini yang tidak rutin atau tidak dilakukan dengan benar
sehingga kelainan payudara sering ditemukan pada stadium lanjut (Sinaga dkk., 2021). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menggunakan berbagai media dapat meningkatkan pengetahuan
remaja mengenai Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI). Aryani dkk. (2024) membandingkan media video
dan leaflet dalam edukasi SADARI pada remaja putri dan melaporkan adanya perubahan pengetahuan pada
kelompok video, sedangkan perubahan pada kelompok leaflet tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan
bahwa hasil edukasi dapat berbeda menurut media yang digunakan. Namun Sitanggang dkk. (2025)
menemukan bahwa edukasi SADARI melalui video maupun leaflet meningkatkan rata-rata pengetahuan siswi
sekolah menengah pertama, tanpa perbedaan peningkatan yang signifikan antara kedua kelompok. Pada
konteks kesehatan reproduksi yang lebih luas, Yuliasih dkk. (2025) melaporkan bahwa edukasi menggunakan
video dan £-Leaflet meningkatkan pengetahuan mahasiswa, tetapi tidak ditemukan perbedaan peningkatan
pengetahuan yang signifikan antara kedua kelompok. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
efektivitas edukasi perlu dikaji dengan mempertimbangkan karakteristik media, materi, dan sasaran edukasi.

Instagram dan £-Leaflet dipilih dalam penelitian ini karena memiliki karakteristik penyampaian informasi
yang berbeda. Instagram memungkinkan penyajian materi melalui konten visual dan video pada p/atform
media sosial, sedangkan £-Leaflet menyajikan informasi secara terstruktur dalam format digital yang dapat
dibaca kembali. Perbedaan karakteristik tersebut menjadi dasar untuk mengkaji perubahan pengetahuan
remaja putri mengenai SADARI setelah memperoleh edukasi melalui kedua media. Selain itu, berdasarkan studi
pendahuluan di SMAN 1 Plaosan, sebanyak 81 dari 108 siswi (75%) belum mengetahui tentang SADARI dan
belum pernah memperoleh Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) mengenai SADARI di sekolah tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada perubahan pengetahuan remaja putri tentang SADARI
sebelum dan sesudah edukasi melalui Instagram dan £-Leaflet di SMAN 1 Plaosan. Kontribusi penelitian ini
terletak pada penerapan kedua media digital tersebut dalam konteks edukasi SADARI pada siswi sekolah
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menengah atas di lokasi penelitian. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
perubahan pengetahuan setelah pemberian edukasi melalui masing-masing media sebagai bahan
pertimbangan dalam pengembangan pendidikan kesehatan remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi-experimental menggunakan rancangan
two-group pretest-posttest. Rancangan ini digunakan untuk menganalisis perubahan pengetahuan dan sikap
remaja putri mengenai pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sebelum dan sesudah pemberian edukasi
melalui dua media yang berbeda, yaitu £-Leaflet dan Instagram (Nursalam, 2017). Subjek penelitian dalam studi
ini adalah remaja putri aktif kelas X, XI, dan XIl di SMAN 1 Plaosan Tahun Ajaran 2025/2026. Kriteria inklusi
meliputi siswi aktif yang memiliki smartphone pribadi serta bersedia menandatangani lembar persetujuan
(/informed consent), sedangkan kriteria eksklusi adalah siswi yang sedang sakit atau berhalangan hadir selama
masa intervensi. Sementara itu, objek penelitian berfokus pada dua variabel, yaitu media edukasi kesehatan
(Instagram dan £-Leaflef) sebagai variabel independen, serta tingkat pengetahuan dan sikap mengenai
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sebagai variabel dependen.

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Plaosan, Kabupaten Magetan, pada November 2025 hingga April
2026. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah 108 remaja putri. Ukuran sampel minimal dihitung
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% sehingga diperoleh 52 responden. Untuk
mengantisipasi kemungkinan kehilangan responden (drop ouf) sebesar 10%, jumlah sampel ditambah 6
responden sehingga total sampel yang direncanakan sebanyak 58 siswi.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik stratified random sampling berdasarkan tingkat
kelas, yaitu kelas X, XI, dan XIl, untuk memperoleh keterwakilan dari setiap tingkatan kelas. Sampel yang
diperoleh terdiri atas 21 siswi kelas X, 23 siswi kelas XI, dan 14 siswi kelas XlI. Selanjutnya, peneliti membagi 58
siswi tersebut ke dalam dua kelompok yang masing-masing terdiri atas 29 siswi, yaitu kelompok edukasi
melalui Instagram dan kelompok edukasi menggunakan e-/eaflet. Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan
kelas yang telah terbentuk dan bukan melalui randomisasi individual. Kelompok Instagram memperoleh materi
edukasi SADARI melalui konten video edukatif, sedangkan kelompok e-/eaflet memperoleh materi dalam
format PDF atau infografis yang dibagikan melalui WhatsApp.

Data dikumpulkan melalui data primer menggunakan kuesioner terstruktur yang diadopsi dan
dimodifikasi dari instrumen standar pengetahuan dan sikap SADARI menurut konsep Auliya, (2026). Instrumen
ini terbukti konsisten setelah melewati uji validitas (Pearson Product Moment dengan nilai r > r tabel Serta uji
reliabilitas (Cronbach’s Aljpha > 0,60). Kuesioner pengetahuan SADARI terdiri atas 15 butir pertanyaan pilihan
ganda (skor 1 untuk jawaban benar, 0 untuk salah) dengan kategori capaian: Baik (>75%), Cukup (60-75%),
dan Kurang (<60%) berskala ordinal. Kuesioner sikap SADARI diukur menggunakan 10 butir pernyataan skala
Likert berskala ordinal dengan pengelompokan kategori: Baik (80-100%), Cukup (60-79%), dan Kurang (<60%).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan utama yang terintegrasi dengan metode Small/ Group
Discussion (SGD). Pertama, tahap awal (pretest) berupa pengisian kuesioner pengetahuan dan sikap SADARI
oleh kedua kelompok selama 15-20 menit. Kedua, tahap intervensi yang berjalan selama 1 minggu dengan
frekuensi 2 sesi (masing-masing berdurasi 45 menit). Pada kelompok intervensi, materi edukasi langkah-
langkah SADARI diberikan dalam format £-Leaflet (file PDF/infografis) melalui grup WhatsApp. Pada kelompok
kontrol, materi disajikan berupa konten visual (carouse/ dan video edukatif) pada akun Instagram khusus riset,
yang kemudian dilanjutkan dengan diskusi SGD. Ketiga, tahap akhir (posttest) dilakukan dengan membagikan
kuesioner yang sama persis pada hari ke-7 setelah intervensi terakhir selesai dilaksanakan pada masing-masing
kelompok.

Seluruh prosedur dalam penelitian ini didasarkan pada prinsip hukum dan moral kedokteran sesuai Surat
Layak Etik yang berlaku dari 09 Maret 2026 hingga 09 Maret 2027, dengan menjamin pemenuhan hak subjek
terkait lembar persetujuan (informed consent), penyamaran identitas (anonymity), dan jaminan kerahasiaan
informasi (confidentiality). Hasil uji validitas kuesioner pengetahuan, sikap, perilaku didapatkan nilai r hitung
sebesar > 0,361. Hasil uji reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,88 untuk variabel pengetahuan, 0,89 untuk
variabel sikap, dan 0,82 untuk variabel perilaku. Analisis bivariat menggunakan Kendall’s Tau.

177



178 | Ani Kustanti dkk., Peningkatan Pengetahuan tentang SADARI pada Remaja Putri

Table 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Remaja Putri

Karakteristik Responden Media Instagram Media £-Leaflet Total

n % n % n %
Umur
Remaja Awal (usia13-16 thn) 10 34,5 8 27,6 18 31
Remaja Lanjut (usia 17-21 thn) 19 65.5 21 72,4 40 69
Pendidikan
Kelas X 10 34,5 11 379 21 36,2
Kelas XI 12 41,3 11 379 23 39,7
Kelas XII 7 24,2 7 24,2 14 24,1
Total 29 100 29 100 58 100

Sumber: Data Diolah

Table 2

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri
Pengetahuan Remaja Media Instagram Media £-Leaflet
Putri Pre Test Post Test Pre Test Post Test

f % f % f % f %
Baik 15 51,7 27 93,1 16 55,2 23 79,3
Cukup 12 41,4 2 6,9 10 34,5 6 20,7
Kurang 2 6,9 0 0 3 10,3 0 0
Total 29 100 29 100 29 100 29 100

Sumber: Data Diolah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada kedua kelompok media, baik
Instagram maupun £-Leaflet berada pada usia remaja lanjut, dengan jumlah masing-masing 19 (65,5) pada
kelompok media /nstagram dan 21 (72,4) orang pada kelompok media £-Leaflet Sebagian besar responden
berada pada tingkat pendidikan kelas XI, yaitu 12 (41,3) pada kelompok media /nstagram dan 11 (37,9%) pada
kelompok media £-/eaflet.

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri Sebelum dan Setelah Diberi Edukasi

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa pengetahuan dalam kategori baik pada responden setelah diberikan
edukasi menggunakan media /nstagram mengalami peningkatan menjadi sebanyak 27 siswi (93,1%).
Begitupun pada responden yang diberikan £-Leaflet setelah diberikan edukasi menggunakan media £-Leaflet
pengetahuan dalam kategori baik pada responden mengalami peningkatan menjadi sebanyak 23 siswi (79,3%).

Meskipun Instagram menunjukkan peningkatan persentase pengetahuan baik yang lebih tinggi, media
E-Leaflet memiliki keunggulan dalam aspek kedalaman informasi dan retensi pengetahuan. £-Leaflet
menyajikan informasi secara sistematis, terstruktur, dan dapat diakses ulang kapan saja tanpa tergantung
koneksi atau algoritma platform. Pada penelitian ini, kedua media memiliki interaktivitas rendah karena tidak
melibatkan komunikasi dua arah. Instagram hanya digunakan sebagai media paparan pasif melalui postingan
akun Yayasan Kanker Payudara Indonesia tanpa fitur diskusi atau live. Oleh karena itu, keunggulan Instagram
bukan terletak pada interaktivitas, tetapi pada format multimedia. Berdasarkan Cognitive Theory of Multimedia
Learning, kombinasi visual dan teks mampu meningkatkan proses encoding informasi dalam memori, sehingga
mempercepat pemahaman awal (Shakila dkk., 2024).

E-leaflet memenuhi prinsip tersebut karena menyajikan informasi dalam bentuk teks dan visual yang
ringkas, terstruktur, dan fokus sehingga mengurangi beban kognitif serta mempermudah proses pemahaman.
Di sisi lain, £-Leaflet bekerja melalui mekanisme yang berbeda, yaitu penguatan kognitif melalui struktur
informasi. Media ini menyajikan materi secara sistematis, ringkas, dan fokus, sehingga mendukung proses
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pemahaman yang lebih dalam. Studi lain menemukan bahwa terdapat peningkatan signifikan pengetahuan (p
= 0,000) setelah penyuluhan menggunakan /eaflet (Yuatati & Afriani, 2024).

Perbedaan utama kedua media terletak pada kedalaman pemrosesan informasi (depth of processing).
Instagram cenderung memfasilitasi pemrosesan cepat (surface learning) karena informasi disajikan secara
singkat dan visual, sedangkan £-Leaflet memungkinkan pemrosesan mendalam (deep learning) karena dapat
dibaca berulang dan lebih terstruktur. Hal ini menjelaskan mengapa dalam beberapa studi, media visual lebih
unggul dalam peningkatan awal, tetapi leaflet lebih efektif dalam mempertahankan pemahaman jangka
panjang.

Hasil penelitian oleh Hamalding dkk. (2025) yang menyatakan bahwa media /eaflet elektronik efektif
dalam meningkatkan pengetahuan remaja karena kemudahan akses, kejelasan informasi, serta kemampuan
untuk dipelajari secara mandiri. Selain itu, penelitian lain oleh Yuliasih & Sari (2025) juga menunjukkan bahwa
E-Leaflet memiliki efektivitas lebih tinggi dibandingkan media berbasis media sosial dalam meningkatkan
pemahaman yang lebih mendalam, karena informasi yang disajikan lebih terstruktur dan fokus pada materi
inti. Media /nstagram memiliki keterbatasan dalam penyampaian informasi yang bersifat mendalam. Informasi
yang disajikan cenderung singkat dan tidak terstruktur secara sistematis, sehingga pemahaman responden
mungkin tidak sepenuhnya komprehensif. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
peningkatan pengetahuan tidak terlalu signifikan secara statistik. Efektivitas £-Leaflet yang lebih tinggi
disebabkan penyajian informasi lebih terstruktur, ringkas, dan mudah dibaca ulang, sehingga memudahkan
responden dalam memahami materi edukasi. Sementara itu, media Instagram cenderung bersifat sekilas dan
bergantung pada perhatian pengguna saat mengakses konten.

Perbedaan Pengetahuan Remaja Putri setelah Diberi Intervensi melalui Instagram dan E-Leaflet
Mengenai SADARI

Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran untuk variabel pengetahuan menggunakan Ko/mogorov-smirnov
didapatkan hasil data tidak berdistribusi normal (p-value=0,000<0,050) (terlampir). Data penelitian tidak
berdistribusi normal maka analisis statistik mennggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji beda Wilcoxon
Signed Rank Test pengetahuan remaja putri tentang SADARI menggunakan media /nstagram dan E-Leaflet
dapat dilihat pada tabel 3.

Berdasarkan tabel 3 hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai pre
test dan post test pengetahuan responden dengan media £-Leaflet (p-value 0,001<0,05). Hal ini berarti
intervensi melalui media edukasi £-Leaflet memberikan dampak dalam meningkatkan pengetahuan
responden, sehingga hipotesis diterima yaitu ada perbedaan pengetahuan remaja putri setelah diberi
intervensi melalui £-Leaflet mengenai SADARI di SMAN 1 Plaosan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri dkk. (2025) yang menyatakan bahwa media £-Leaflet
efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan karena mampu menyajikan informasi secara rinci dan
dapat diakses kembali kapan saja. Penelitian tersebut menekankan bahwa media berbasis teks dan visual yang
terstruktur memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan pengetahuan. Pengetahuan dapat
meningkat melalui proses stimulasi visual dan keterlibatan aktif dalam menerima informasi. Peningkatan
pengetahuan terjadi melalui proses membaca, memahami, dan mengulang informasi. Media £-Leaflet
memberikan kesempatan bagi responden untuk mempelajari materi sesuai dengan kecepatan masing-masing
(Sivagami & Padihar, 2024).

Table 3
Perbedaan Pengetahuan Remaja Putri setelah Intervensi Edukasi Menggunakan
Media Instagram dan E-Leaflet

Variabel Mean Minimum Maksimum p-value
Pre Test Media Instagram 11,41 7 15 0,007
Post Test Media Instagram 13,14 9 15 '

Pre Test Media £-Leaflet 11,79 8 15 0,001
Post Test Media E-Leaflet 13,07 9 15 '

Sumber: Data Diolah

179



180 | Ani Kustanti dkk., Peningkatan Pengetahuan tentang SADAR! pada Remaja Putri

Media Instagram dan £-Leaflet sama-sama terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
responden secara signifikan. Namun, £-Leaflet menunjukkan keunggulan yang lebih kuat dalam mendukung
peningkatan pengetahuan secara menyeluruh. Hal ini disebabkan oleh karakteristik £-Leaflet yang menyajikan
informasi secara terstruktur, sistematis, dan fokus pada materi inti, sehingga memudahkan responden dalam
memahami konsep SADARI secara komprehensif. Selain itu, £-Leaflet memungkinkan responden untuk
membaca ulang materi kapan saja, sehingga memperkuat proses pemahaman dan retensi informasi
(Sitanggang dkk., 2025).

E-Leaflet juga memiliki keunggulan dalam mendukung perubahan pengetahuan yang berkelanjutan
karena informasi disajikan secara utuh tanpa distraksi. Hal ini penting dalam edukasi SADARI, karena
pemahaman yang baik berhubungan langsung dengan sikap dan perilaku deteksi dini kanker payudara.
Penelitian lain menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan sikap remaja
terhadap SADARI (p < 0,05), sehingga peningkatan pengetahuan melalui media yang tepat akan berdampak
pada pembentukan sikap kesehatan yang lebih baik (Amalia & Nuraini, 2025). Meskipun Instagram efektif
dalam menarik perhatian melalui konten visual yang interaktif, perannya lebih dominan pada tahap awal dalam
meningkatkan kesadaran. Sebaliknya, £-Leaflet lebih unggul sebagai media utama dalam edukasi SADARI
karena mampu membangun pemahaman yang lebih mendalam, terarah, dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi mengenai SADARI melalui media
E-Leaflet maupun Instagram mampu meningkatkan pengetahuan siswi SMAN 1 Plaosan. Setelah intervensi,
terjadi peningkatan jumlah responden yang memiliki pengetahuan dalam kategori baik pada kedua kelompok.
Hasil analisis juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test
pengetahuan responden, baik pada kelompok £-Leaflet maupun Instagram. Dengan demikian, media £-Leaflet
dan Instagram terbukti efektif sebagai sarana edukasi kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan dan
remaja putri mengenai SADARI sebagai upaya deteksi dini kanker payudara.
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